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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Biaya

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian serta penafsiran informasi biaya tergantung untuk siapa proses tersebut ditujukan. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai luar perusahaan maupun kebutuhan pemakai dalam perusahaan.

2.1.1 Pengertian Biaya

Pengertian biaya Menurut William K. Carter dan Milton F. Usry dalam bukunya “Cost Acounting” yang diterjemahkan oleh Krista mengemukakan pengertiannya sebagai berikut :

“Nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Dalam  akuntansi keuangan, pengeluaran atau pengorbanan pada saat akuisisi diwakili oleh penyusutan saat ini atau dimasa yang akan datang dalam bentuk kas atau aktiva lainya”.

(2004 ;29)
Menurut Mulyadi, dalam bukunya, “Akuntansi Biaya”, mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut:

“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva atau disebut pula dengan istilah harga pokok”.

(2000 ; 08)

Menurut Suyudi P. dalam bukunya “Manajemen Operasional” pengertian biaya sebagai berikut:

“Biaya adalah pengorbanan sumber daya produksi ekonomi yang dinilai dalam satuan uang yang tidak dapat dihindarkan terjadinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

(2000;114)

Dari definisi diatas maka pengertian biaya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.

2. Diukur dalam satuan uang.

3. Yang telah terjadi yang secara potensial akan terjadi.

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Sedangkan Henry Simamora dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut :

“Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat pada saat ini atau dimasa yang mendatang bagi organisasi”. 
(1999 : 01)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat diambil kesimpulan  bahwa biaya usaha adalah pengorbanan yang berhubungan dengan operasi, yaitu semua pengeluaran yang langsung digunakan untuk produksi atau pembelian barang yang di perdagangkan termasuk biaya umum,penjualan,administrasi dan bunga pinjaman. Atau dengan kata lain biaya adalah sebagai sumber daya yang di ukur dengan uang yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Untuk menghasilkan manfaat saat ini dan di masa depan, maka manajemen perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan dengan baik penentuan biaya karena informasi biaya memberikan kerangka berpikir untuk mengelola masukan agar nilai masukan yang dikorbankan lebih rendah dari nilai keluaran yang diperoleh oleh perusahaan. Dari itu dapat diketahui bagaimana biaya dan kecenderungannya. Dengan memahami biaya berarti telah mengetahui berapa biaya yang harus dikorbankan untuk membuat suatu produk. 

2.1.2 Objek Biaya 

Sistem akuntansi dibuat untuk mengukur dan membebankan biaya kepada entitasnya yang disebut dengan objek biaya. Don R.Hansen dan Maryanne M.Mowen dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, yang diterjemahkan oleh Ancella A.Hermawan mengemukakan pengertian objek biaya adalah sebagai berikut :

“Objek biaya adalah setiap item seperti produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas dan sebagainya, dimana biaya diukur dan dibebankan”.

(1999 : 37)

Proses pengukuran dan pembebanan biaya kepada entitasnya atau yang disebut dengan objek biaya ini, harus dilakukan secara akurat. Pengertian tentang keakuratan adalah tidak saja dievaluasi berdasarkan pengetahuan tentang biaya yang sesungguhnya, tetapi keakuratan adalah suatu konsep yang relatif dan harus dilakukan dengan wajar serta logis terhadap penggunaan metode pembebanan biaya. Tujuannya adalah untuk mengukur dan membebankan biaya terhadap sumber daya yang dikonsumsi oleh objek biaya, dimana pembebanan biaya yang terdistorsi dapat menghasilkan keputusan yang salah dan evaluasi yang buruk, selain itu juga pembebanan biaya yang buruk dapat menciptakan pemborosan.

Untuk membantu meningkatkan keakuratan pembebanan biaya dapat dilakukan dengan cara menggali dari hubungan antara biaya dan objek biayanya. Biaya secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan objek biaya, sebagai contoh biaya langsung adalah biaya yang dengan mudah dan akurat dilacak sebagai objek biaya, sedangkan biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat dengan mudah dan akurat dilacak sebagai objek biaya. Pembebanan  biaya dapat “Ditelusuri dengan mudah” berarti biaya dapat dibebankan dengan cara yang layak secara ekonomi dan “dilacak dengan akurat” berarti biaya dapat dibebankan dengan menggunakan hubungan sebaba kibat. Semakin besar biaya yang dapat ditelusuri ke objeknya, semakin akurat pembebanan biayanya.

Agar biaya dapat dibebankan dengan mudah dan akurat, maka perlu adanya penelusuran biaya yaitu pembebanan aktual dari biaya ke objek biaya dengan menggunakan ukuran yang dapat diamati pada konsumsi sumber daya oleh objek biaya. Don R.Hansen dan Maryanne M.Mowen dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, yang diterjemahkan oleh Ancella A.Hermawan mengemukakan penelusuran biaya ke objek biaya dapat terjadi melalui salah satu dari dua cara berikut ini :
“1. Penelusuran Langsung.

    2. Penelusuran Penggerak”.

(1999 : 38-39)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1. Penelusuran langsung.

Adalah suatu proses pengidentifikasian dan pembebanan biaya yang berkaitan secara khusus dan secara fisik dengan suatu objek. Penelusuran langsung paling sering dicapai melalui pengamatan secara fisik. Sebagai contoh, asumsikan objek biaya adalah sebuah pakaian, produk menggunakan bahan dan tenaga kerja, dalam hal ini mudah mengamati berapa meter kain yang dipakai dan bagian lainnya yang digunakan oleh produk, dan jumlah jam tenaga kerja yang diperlukan untuk memproduksi pakaian. Penggunaan bahan dan tenaga kerja dapat di observasi secara fisik, maka dari itu pembebanan biayanya dapat dibebankan langsung  ke objek biaya. Akan tetapi tidak semua biaya bisa dibebankan ke objek biaya dengan menggunakan penelusuran langsung, karena seringkali tidak mungkin atau tidak mudah mengamati secara fisik berapa jumlah pasti sumber daya yang sedang dikonsumsi oleh objek biaya.

2.   Penelusuran penggerak. 

  Adalah suatu pendekatan yang menggunakan dalil sebab akibat untuk mengidentifikasikan berbagai faktor (penggerak) yang dapat diamati dan yang mengukur konsumsi sumber daya objek biaya. Penggerak (driver) adalah faktor yang menyebabkan perubahan penggunaan sumber daya, penggunaan aktivitas biaya dan pendapatan. Penelusuran penggerak adalah penggunaan penggerak untuk membebankan biaya ke objek biaya. Walaupun tidak seakurat penelusuran langsung, jika hubungan sebab akibat, keakuratan yang tinggi dapat diharapkan. Penelusuran penggerak menggunakan dua jenis penggerak dalam menelusuri biaya ke objek biaya yaitu penggerak sumber daya dan penggerak aktivitas. Penggerak sumber daya mengukur permintaan sumber daya atau aktivitas dan digunakan untuk membebankan biaya sumber daya ke aktivitas, sedangkan penggerak aktivitas mengukur permintaan aktivitas oleh objek biaya dan digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke objek biaya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah setiap item yang dibiayai, yang diukur dan dibebankan, dimana proses pembebanan biaya tersebut harus dilakukan secara akurat yang keakuratannya dapat ditelusuri melalui penelusuran biaya. Karena Penelusuran biaya menentukan seberapa objektif, dapat diandalkan, dan berartinya ukuran biaya yang dihasilakan, dan seberapa yakinnya pengambilan keputusan  dalam memahami dan mengandalikan ukuran biaya sebagai dasar untuk membuat prediksi dan pengambilan keputusan  sehingga pembebanan biaya yang tepat dapat tercapai dan menghasilkan penghematan serta keputusan yang benar dan evaluasi yang baik.       

2.1.3 Penggolongan Biaya

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep “different costs for different purposes”. Biaya dapat digolongkan sebagai berikut :

“1.  Penggolongan biaya menurut objek pengeluarannya.

  2.  Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.

  3.  Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang       

          dibiayai.

4.  Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya    

           dengan   perubahan volume kegiatan.

5.  Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya”.

(2000 : 14)


Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1.  Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran.


Dalam cara penggolongan ini, maka obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam perusahaan kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna.

2.  Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.


Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

a. Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dijual. Contohny adalh biaya depresiasi mesin, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan baik yang langsung maupun yang tidak langsung.
b. Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. 
c. Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran.

3.  Penggolongan  biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.


Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan :

1. Biaya langsung (direct cost).

   Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Perhitungan biaya langsung juga yang merupakan perhitungan biaya variabel, membebankan ke prodsuk yang hanya biaya produksi yang bervariasi secara langsung dengan volume penjualan, bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel yang dibebankan ke barang dalam proses, barang jadi dan harga pokok penjualan. Biaya produksi tetap seperti penyusutan, asuransi, pajak, gaji supervisor, dan gaji bagian kebersihan, satpam, bagian pemeliharaan, dan karyawan kantor dikeluarkan dari biaya produk. Karena biaya tetap tampaknya berkaitan dengan berlalunya waktu dibandingkan dengan aktivitas produksi, maka biaya-biaya tersebut dibebankan ke beban periodic dan bukannya ke persediaan.
2.Biaya tidak langsung (indirect cost).

   Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalm hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah di identifikasi dengan produk tertentu. Jika perusahaan hanya menghasilkan satu produk saja maka semua biaya merupakan biaya langsung dalam hubungannya dengan produk. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen. Contohnya adalah biaya yang terjadi di departemen pembangkit tenaga listrik, baik untuk penerangan maupun untuk menggerakan mesin dan equipmen yang mengkonsumsi listrik. Bagi departemen pemakai listrik, biaya listrik yang diterima dari alokasi biaya departemen pembangkit listrik merupakan biaya tidak langsung departemen.
4. Penggolongan  biaya menurut perilakunya dalam hubungannya    dengan  perubahan volume kegiatan.


Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi 4 (empat) yaitu :

1.  Biaya Variabel.

 Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

2.  Biaya Semivariabel.

 Biaya Semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan     perubahan  volume kegiatan.

3.  Biaya Semifixed.

       Biaya Semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan                    tertentu dan  berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi.

4.  Biaya Tetap.

 Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya.


Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua 

     yaitu :

1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditures).

      Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah salah satu tahun kalender). Pengeluaran modal ini dapat saja terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi. Contoh pengeluaran untuk pengembalian kativa tetap, untuk reparasi besar untuk aktiva, untuk promosi besar-besaran, dan untuk pengeluaran untuk riset dan pengembangan  suatu produk. Karena pengeluaran untuk produk tersebut biasanya melibatkan jumlah yang besar dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, maka pada saat pengeluaran tersebut dilakukan, pengorbanan tersebut diperlakukan sebagai pengeluaran modal dan dicatat sebagai harga pokok aktiva periode akuntansi, yang menikmati manfaat pengeluaran modal tersebut dibebani sebagian pengeluaran modal tersebut berupa biaya depresiasi dan biaya amortisasi.
2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure).

      Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya pengeluaran pendapatn ini dibebankan sebagai biaya yang dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, telex, dan biaya tenaga kerja. 
2.1.4   Metode Penentuan Harga Pokok Produksi


Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi terdapat dua pendekatan yaitu :

 “pendekatan full costing dan variable costing”.

 (2000 : 18)
Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

2.1.4.1 Pendekatan Full Costing


Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 

Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).

2.1.4.2  Pendekatan Variable costing


Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.


Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari unsur harga pokok produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya non produksi variabel (biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap).


Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pendekatan full costing metode penentuan harga pokok produksi melibatkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, sedangkan pada pendekatan variabel costing, metode penentuan harga pokok produksi hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi.

2.1.5 Pentingnya Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi merupakan elemen penting untuk menilai keberhasilan dari perusahaan. Harga pokok produksi mempunyai kaitan erat dengan indikator-indikator tentang kesuksesan suatu perusahaan, misalnya laba kotor penjualan dan laba bersih perusahaan, karena itu perusahaan harus memperhatikan harga pokok produksi untuk efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Menururt Harnanto dalam bukunya “Akuntansi Biaya Perhitungan Harga Pokok Produksi”, mengemukakan bahwa:
“Perhitungan harga pokok produksi adalah penting bagi manajemen dalam menentukan harga jual dan menilai keberhasilan perusahaan”.

(1998;30)
Perhitungan harga pokok produksi mempengaruhi besarnya harga pokok penjualan karena itu perhitungan harga pokok produksi sangat penting, sebab jika harga pokok produksi yang ditentukan oleh perusahaan terlalu kecil dibandingkan dengan harga pokok sesungguhnya, maka harga jual produk menjadi terlalu rendah sehingga mengurangi laba kotor yang diperoleh perusahaan. Dengan mengetahui harga pokok produksinya maka manjemen dapat menentukan harga jual produk yang sesuai, memantau realisasi biaya produksinya, perhitungan laba atau rugi bruto pada periode yang bersangkutan dan menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang intinya disajikan dalam neraca.
2.1.6 Elemen Harga Pokok produksi
Harga pokok produksi merupakan pengorbanan dari aktiva atau jasa yang diberikan untuk proses produksi, yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa elemen-elemen yang membentuk harga pokok produksi terdiri dari ketiga biaya tersebut. Masing-masing biaya akan dijelaskan sebagai berikut:
2.1.6.1 Biaya bahan Baku
Bahan baku merupakan komponen utama yang diolah dengan bantuan tenaga kerja dan faktor-faktor produksi lainnya. Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah dapat diperoleh dari pembelian lokal dandari penjualan produk tersebut. Menurut Supriyono, dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan  bahwa:


“Bahan baku adalah harga perolehan, berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk”.
(1999;193)

Harga beli dan biaya angkut merupakan unsure yang mudah diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku, sedangkan biaya pesanan, biaya penerimaan, pemeriksaan, asuransi, dan biaya akuntansi bahan baku merupakan unsur-unsur biaya yang sulit diperhitungkan kepada harga pokok bahan baku yang dibeli.

Pada umumnya harga pokok bahan baku hanya dicatat sebagai harga beli menurut faktur dari pemasok. Hal ini dilakukan karena pembagian biaya pembelian kepada masing-masing jenis bahan baku, dalam keadaan siap untuk diolah, pada umumnya diperhitungkan sebagai unsur biaya overhead pabrik.
2.1.6.2 Biaya Tenaga Kerja

Kegiatan pengadaan bahan baku hanya merupakan awal dari setiap proses produksi. Kemudian adalah mengkonversikan bahan baku menjadi produk akhir. Biaya tenaga kerja atau karyawan merupakan elemen biaya yang penting terhadap pengkonversian bahan baku menjadi produk akhir tersebut, dimana tenaga kerja merupakan usaha pisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk, maka yang dimaksud dengan biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia tersebut. Menurut Supriyono, dalambukunya “ Akuntansi Manajemen”  mengemukakan bahwa:


“Biaya tenaga kerja langsung adalh balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan jejak manfaatnya dapat di identifikasikan pada produk tertentu”.  
(1999;194)

Biaya tenaga kerja meliputi gaji, upah dan berbagai macam tunjangan yang dibayarkan atau diberikan kepada karyawan. Biaya tenaga kerja langsung diklasifikasikanberdasarkan fungsi-fungsi pokok perusahaan.oleh karena itu biaya yang dikeluarkan tergantung pada bagian mana karyawan itu ditempatkan. Biaya tenaga kerja dapat dibedakan kee dalam biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan umum. Untuk tujuan perhitungan harga pokok produksi, biaya tenaga kerja yang termasuk dalam kategori biaya produksi harus diklasifikasikan lebih lanjut data kategori langsung dan tidak langsung.  Biaya tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung kepada setiap produk yang dihasilkan, sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung digolongkan sebagai elemen biaya overhead pabrih dan dibebankan kepada produk melalui berbagai tahap alokasi. 


Yang termasuk dalam kategori biaya langsung adalah biaya tenaga kerja yang secara langsung melaksanakan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi bahan akhir. Gaji, upah dan tunjangan untuk operator mesin-mesin produksi merupakan salah satu contoh bioaya tenaga kerja langsung. Untuk dapat menentukan jumlah biaya tenaga kerja secara akurat harus diketahui komponen dari biaya tenaga kerja itu sendiri. Banyak faktor  yang mempengaruhi elemen-elemen biaya tenaga kerja langsung, seperti system penggajian, jenis tenaga kerja, ataupun kontrak kerja antara perusahaan dan karyawan, dimana untuk perusahaan yang berbeda maka kontrak  kerjapun berbeda.

2.1.6.3 Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan elemen biaya selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja yang terdiri dari berbagai macam biaya, baik biaya yang memerlukan pengeluaran kas maupun biaya yang tidak memerlukan pengeluaran kas pada saat terjadinya biaya. Menurut objek atau jenis pengeluarannya, biaya overhead pabrik dapat dogolongkan kedalam: biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya energi dari biaya kapasitas atau kepemilikan seperti biaya sewa, depresiasi, reparasi dan pemeliharaan, asuransi untuk aktiva tetap pabrik. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” , biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara penggolongan yaitu:


“1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya.


 2. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya  dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.


 3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan departemen”. 

(2000;207)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya


Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik adalh biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompoan menjadi beberapa bolongan yaitu: 
a. Biaya bahan penolong.

b. Biaya reparasi dan biaya pemeliharaan. 

Biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu,  biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai.

 2. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut prilakunya dalam  hubungannya dengan perubahan volume produksi.
        Ditinjau dari perilaku unsur-unsur biaya overhead pabrik dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya overhead pabrik dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu:

1. Biaya overhead pabrik tetap.
2. Biaya overhead pabrik variabel.

3. Biaya overhead pabrik semi variabel.

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan  departemen.

      Ditinjau dari hubungannya dengan departemen-departemen yang ada dalam pabrik, biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu:
a. Biaya overhead pabrik langsung departemen.

b. Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen.

Biaya overhead pabrik lasngsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu dan manfaatnya hanya dinikmati oleh departemen tersebut. Sedangkan biaya overhead pabrik tidak langsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.
2.2      Pendapatan

2.2.1
Pengertian pendapatan

Pendapatan merupakan tujuan utama bagi suatu perusahaan, tanpa adanya pendapatan segala aktivitas akan terganggu sehingga kelangsungan hidup perusahaan tidak terjamin. Berdasarkan inilah manajemen perusahaan dituntut untuk mampu mengendalikan, mengamankan serta mendayagunakan segala aktivitas dan harta kekayaan perusahaan yang akan sesuai dengan kondisi perekonomian saat ini, yang sedikit banyak akan berpengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peningkatan usaha perusahaan.

Menurut Michael F.Van Bred and Eldon S. Hendrikson dalam bukunya “Teori Akuntansi” yang diterjemahkan Herman Wibowo, menyebutkan bahwa pendapatan adalah:

“Arus masuk atau penambahan lainnya pada aktiva suatu satuan usaha atau penyelesaian kewajiban-kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman produksi barang, pemberian jasa atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama atau pusat dari satuan usaha yang berkesinambungan”.

(2000;377)

2.2.2    Macam-macam Pendapatan


Menurut Kusnadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Keuangan Menengah (Intermediate), prinsip,prosedur dan metode. Pendapatan ada dua macam:

1. Pendapatan Operasi

      Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a) Penjualan Kotor

Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan retur dan potongan penjualan.

b) Penjualan Bersih

Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan kotor dikurangi retur penjualan ditambah dengan potongan penjualan lain-lain.

2. Pendapatan Non Operasi

Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a) Pendapatan Bunga

Pendapatan Bunga adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah meminjamkan uangnya kepada pihak lain.

b) Pendapatan Sewa

Pendapatan sewa adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah menyewakan aktivanya untuk perusahaan lain.

2.3      Laba

Salah satu tujuan dari perusahaan yang paling utama yaitu memperoleh laba yang maksimal, agar perusahaan tersebut bisa terus berkembang sehingga menjadi maju. Laba merupakan hasil dari seluruh kegiatan perusahaan yang telah dijalankan sebelumnya melalui proses perencanaan. Serta pengendalian dari seluruh kegiatan perusahaan tersebut. Kegiatan perusahaan ini tentunya dapat diartikan sebagai rencana kerja yang telah disusun sebelumnya, kedalam kegiatan kerja selama periode atau satu tahun.

2.3.1 Pengertian Laba

Saat sekarang ini laba dapat dijadikan tolak ukur perusahaan dan dapat digunakan investor atau kreditor untuk memprediksikan arus kas, dimana laba tersebut merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya.

Dengan mengacu kepada komponen-komponen laporan laba-rugi,maka laba dapat diartikan sebagai selisih dari pendapatan dan biaya, dimana jumlah pendapatan lebih besar dari pada biayanya, dan apabila rugi adalah merupakan kebalikannya. Hal ini sesuai dengan kutipan dari pendapat Hendrikson dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Suwarjono mengemukakan:

“Laba adalah selisih dari pendapatan dan biaya, dimana jumlah pendapatan lebih besar dari pada biaya”.

(1999;242)

Sedangkan menurut Hendry simamora dalam bukunya “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” menyatakan bahwa laba adalah:

“Laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan beban, jikalua pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih”.

(2000;25)

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa laba merupakan suatu kelebihan pendapatan atau keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan, karena perusahaan yang bersangkutan telah melakukan pengorbanan untuk pihak lain.

Sedangkan laba bersih menurut Soemarso SR. dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” jilid empat mengemukakan bahwa:

“Laba bersih merupakan selisih lebih dari pendapatan dan biaya-biaya yang merupakan kenaikan atas modal yang berasal dari kegiatan usaha”

(2000;252)

Jadi laba bersih adalah laba yang dihasilkan dari pengurangan antara pendapatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dan merupakan kenaikan atas modal yang berasal dari kegiatan usaha suatu perusahaan. Dan laba juga merupakan ukuran efektifitas kegiatan suatu perusahaan.
2.3.2 Perencanaan Laba

Perencanaan laba yang baik dengan cermat tidak mudah karena teknologi berkembang dengan cepat serta faktor-faktor social ekonomi dan polotik berpengaruh kuat dalam dunia usaha. Untuk melaksanakan tugas ini, para manajer harus di dorong agar berusaha keras mencapai sasaran yang sejalan dengan sasaran perusahaan pada pokoknya.

Tiga prosedur yang berbeda yang dapat di gunakan dalam menetapkan sasaran laba yaitu:

1. Metode Apriori, dimana sasaran laba yang diinginkan terlebih dahulu sebelum proses perencanaan. Mula-mula pihak manajemen merinci tingkat pengembalian laba tertentu yang direalisasikan dalam jangka panjang, dengan menggunakan wahana perencanaan.

2.  Metode Aposteriari, dimana sasaran laba ditetapkan sesudah perencanaan dan sasaran tersebut merupakan hasil perencanaan itu sendiri.

3. Metode Pragmatis, dimana pihak manajemen menggunakan standar laba tertentu, yang telah diuji secara sistematis dan di dukung oleh pengalaman. Dengan menggunakan suatu target laba yang diperoleh dari pengalaman, harapan atau perbandingan, pihak manajemen menetapkan standar laba relatif yang dianggap memadai bagi perusahaan.

Dalam menentukan tujuan laba, manajemen sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Laba atau rugi yang diakibatkan dari volume penjualan tertentu.

2. Volume penjualan yang diperlukan untuk menutup semua bioaya plus menghasilkan laba yang mencukupi untuk membayar dividen serta menyediakan kebutuhan bisnis masa depan.

3. Titik impas.

4. Volume penjualan yang dapat dicapai dengan kapasitas operasi sekarang.

5. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan laba.

6. Pengembalian atas modal yang digunakan.

2.3.2.1 Perencanaan Laba Jangka Panjang

Dunia usaha semakin menyadari perlunya pengembangan perencanaan laba atau memperkirakan laba jangka panjang. Perencanaan jangka panjang juga diidentifikasikan sebagai proses yang berkesinambungan untuk mengambil keputusan saat ini secara sistematis, disertai dengan perkiraan terbaik mengenai keadaan dimasa yang akan datang. 

Pengorganisasian kegiatan yang diperlukan secara sistematis guna melaksanakan keputusan ini dan menilai serta membandingkan hasil keputusan terhadap hasil yang diharapkan, melalui umpan balik yang terorganisasi. Rencana jangka panjang tidak dinyatakan dalam satuan atau tolak ukur yang pasti dan tidak pula terlalu dianggap sebagai rencana masa depan yang akan dikoordinasikan secara menyeluruh.

Kecenderungan pasar dan faktor-faktor ekonomi, inflasi, pertumbuhan penduduk, belanja konsumsi perorangan dan indeks produksi industri merupakan landasan dari perencanaan jangka panjang.

Estimasi nilai uang dan jumlah penjualan untuk jangka waktu tiga sampai lima tahun mendatang dapat dilakukan berdasarkan informasi ini. Perhitungan laba-rugi prosfektif kemungkinan dapat di susun guna menyajikan antisipasi penjualan, biaya tetap dan biaya variabel, margin kontribusi dan laba usaha untuk setiap tahunnya yang akan datang.

2.3.2.2 Perencanaan Jangka Pendek

Rencana jangka panjang manajemen kebanyakan tercapai jika sasaran laba jangka panjang bisa dipenuhi secara memuaskan dan ini memerlukan pertumbuhan dan tingkat laba yang cukup tinggi dan stabil. Akan tetapi rencana jangka panjang dengan segala laba dan pertumbuhan yang diharapkan harus dipisahkan ke dalam anggaran jangka pendek, agar dapat direncanakan dan dikendalikan secara terarah.

Periode anggaran sebaiknya:

1. Dibagi bulan per bulan.

2. Cukup panjang untuk menyelesaikan produksi barang.

3. Meliputi paling tidak satu siklus musiman, jika bisnis adalah bisnis musiman.

4. cukup panjang untuk memungkinkan pendanaan sebelum dibutuhkan.

5. Sesuai dengan periode akuntansi keuangan, guna memungkinkan perbandingan hasil actual dengan anggaran.

2.4
Pengaruh Biaya Usaha Terhadap perolehan Laba Bersih Perusahaan

Biaya usaha memiliki pengaruh terhadap perolehan laba bersih, karena laba bersih yang dihasilkan dari penjualan produk tersebut sudah dikurangi dengan biaya-biaya yang menyertai pada produk tersebut. Biaya harus lebih kecil jumlahnya dari pendapatan usaha yang diperoleh dari hasil penjualan produk karena apabila biayanya lebih besar maka perusahaan akan mendapatkan laba yang kecil, atau mungkin perusahaan mengalami kerugian. Dan apabila biaya usaha yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut lebih kecil dari pendapatannya maka perusahaan akan mendaptkan laba yang besar.

Manajemen perusahaan harus bisa menyusun strategi pemasaran yang baik, dan pihak manajemen dan keuangan bekerja sama untuk menghasilkan suatu produk yangh biaya usahanya ditekan sekecil mungkin tetapi kualitas yang dihasilkannya baik dan bisa bersaing dengan perusahaan susu lain yang seperti KPBS yang telah lama berdiri. Dengan menggunakan biaya usaha seefisien dan seepektif mungkin perusahaan dapat memperoleh laba yang tinggi yang bisa digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Slamet B. Noor dalam bukunya “Kamus Akuntansi” menyebutkan bahwa biaya usaha adalah:

“Biaya usaha perusahaan dapat dibedakan kedalam dua kelompok yaitu biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum. Biaya penjualan meliputi biaya yang berhubungan dengan kegiatan penjualan antara lain: gaji, komisi, dan pajak penghasilan para penjual, iklan dan promosi dan biaya lain-lain yang berhubungan dengan penjualan. Biaya administrasi dan umum meliputi biaya operasi perusahaan diluar biaya kegiatan penjualan antar lain gaji pimpinan perusahaan dan pajak pendapatannya, biaya kantor, depresiasi peralatan kantor, perijinan, kontribusi dan lain sebaginya”.

(1999;106)

Sedangkan menurut Soemarso SR. dalam bukunya “Akuntansi Suatu pengantar” jilid empat menyebutkan bahwa:

“Biaya Usaha dikelompokan lagi menjadi biaya penjualan (selling expense) dan biaya administrasi dan umum (general and administrative expense)”.

(2000;244)
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa biaya usaha adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan secara berkesinambungan.
Untuk itu bagian manajemen harus bisa merencanakan atau membuat suatu anggaran yang baik terutama dalam hal biaya usaha yang akan digunakan untuk kegiatan produksi susu untuk waktu atau periode satu tahun kedepan, agar perusahaan bisa menekan biaya seminimal mungkin untuk menghasilkan laba sebesar mungkin.

Menurut Soemarso  S.R dalam bukunya “Akuntansi Sutu Penganta “ menyatakan bahwa: 

“Laba adalah selisih pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan usaha. Untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu”.

(1998;289)

jadi laba itu dihasilkan dari pengurangan antara pendapatan dari hasil penjualan produk dengan biaya usaha yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membuat produk tersebut selama periode tertentu biasanya satu tahun.

Perusahaan juga harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap perolehan laba apakah besar atau kecil, maka perusahaan  harus memperhatikan hal-hal yang berasal dari dalam perusahaan maupun yang berasal dari luar perusahaan diantaranya yang berasal dari dalam perusahaan kemampuan individu atau SDM yang berada di dalam perusahaan untuk mengkordinasikan kegiatan usaha yang akan dijalankan pada periode atau satu tahun ke depan. Dan yang berasal dari luar perusahaan seperti kebutuhan masyarakat akan kebutuhan susu dan hal lain yang berasal dari luar atau dari masyarakat.
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